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RINGKASAN

Perseroan terbatas Miyoga (PT Miyoga) merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang pengolahan produk pertanian yaitu kopi. Dalam melakukan
setiap produksinya PT Miyoga membutuhkan bahan baku yang cukup banyak
sehingga memerlukan bahan baku tambahan dari hasil panen kopi masyarakat di Desa
Sipatuhu. Dalam mendapatkan bahan baku dari masyarakat, PT Miyoga harus
bersaing dengan para pembeli dan tengkulak yang datang baik dari Desa Sipatuhu
maupun dari luar Kecamatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran-
gambaran strategi PT Miyoga dalam mendapatkan bahan baku kopi dari masyarakat.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan teori rasionalitas ekonomi
dari James S Coleman. Adapun hasil dari penelitian ini adalah diketahui bahwa
terdapat tiga strategi yang dilakukan oleh PT Miyoga dalam mendapatkan bahan baku
kopi dari masyarakat di Desa Sipatuhu yaitu: Strategi pembinaan petik merah, Harga
beli yang lebih tinggi daripada di pasaran serta Stabilitas dan kecenderungan
kenaikan harga.

Kata Kunci : Strategi, Bahan Baku, Masyarakat.
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viii

SUMMARY

Miyoga limited limited liability company (PT Miyoga) is one of the companies
engaged in processing agricultural products, namely coffee. In carrying out its
production, PT Miyoga requires a large amount of raw material so that it requires
additional raw materials from the community coffee harvest in Sipatuhu Village. In
obtaining raw materials from the community, PT Miyoga had to compete with buyers
and middlemen who came both from Sipatuhu Village and from outside the District.
This study aims to find out the descriptions of PT Miyoga’s strategy in obtaining
coffee raw materials from the public. The method used in this study is a qualitative
method with a descriptive type of research. In this study using the theory of economic
rationality from James S Coleman. The results of this study are known that there are
three strategies carried out by PT Miyoga in obtaining coffee raw materials from the
community in Sipatuhu Village, namely: Strategy for red picking, higher purchase
prices than in the market and stability and tendency to increase prices.

Keyword: Strategy, Raw Materials, Society.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang banyak diminati
oleh masyarakat dunia, sehingga tidak heran jika kopi menjadi komoditas ekspor
yang diunggulkan. Tanaman kopi termasuk dalam famili Rubiaceae yang
memiliki beberapa jenis. Ridwansyah (dalam Nopitasari, 2010:3) menyebutkan

terdapat beberapa jenis kopi, yaitu sebagai berikut:

“Tanaman kopi terdiri atas banyak jenis antara lain Coffea arabica, Coffea
robusta dan Coffea liberica. Tanaman kopi Robusta tumbuh baik di
dataran rendah sampai ketinggian sekitar 1000 m diatas permukaan laut,
daerah-daerah dengan suhu sekitar 200°C. Tanaman kopi arabika
menghendaki daerah-daerah yang lebih tinggi sampai ketinggian sekitar
1700 m di atas permukaan laut, daerah-daerah yang umumnya dengan
suhu sekitar 10-16°C. Tanaman kopi liberika dapat tumbuh di dataran
rendah. Untuk tumbuh subur kopi diperlukan curah hujan sekitar 2.000-
3.000 mm tiap tahun serta memerlukan waktu musim kering sekurang-
kurangnya 1-2 bulan pada waktu berbunga dan pada waktu pemetikan
buah.”

Ogan Komering Ulu Selatan merupakan Kabupaten yang terletak di bagian
selatan Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
terkenal sebagai penghasil kopi. Mayoritas masyarakatnya merupakan petani kopi.
Hal ini karena kondisi geografis Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang
merupakan daerah perbukitan sehingga sangat cocok untuk ditanami kopi. Jenis
kopi yang dibudidayakan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan merupakan
jenis kopi robusta. Kata Robusta berasal dari kata robust yang berarti kuat. Hal ini
sesuai dengan tingkat kekentalan kopi robusta yang sangat kuat. Kopi robusta
sendiri sangat cocok untuk ditaman di wilayah yang tropis. Budidaya kopi robusta
yang insentif ini akan mulai menghasilkan buah kopi pada umur 2,5 tahun. Agar

kopi berbuah dengan baik, tanaman kopi robusta membutuhkan waktu
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pengeringan setelah panen sekitar 3-4 bulan dalam setahun. Tanaman kopi robusta
menginginkan tanah yang gembur dan kaya akan bahan organik. Tingkat
keasaman tanah yang ideal untuk tanaman kopi robusta yaitu 5,5-6,5. Kopi
robusta ini lebih dianjurkan untuk ditanam di bawah naungan pohon yang lainnya.
Kopi robusta banyak dibudidayakan karena lebih tahan penyakit, syarat tumbuh
dan pemeliharaan tidak sulit, serta hasil produksi yang lebih tinggi. Kopi tersebut
ditanam di lahan perkebunan rakyat yang dikelola secara mandiri maupun bagi
hasil antara pemilik lahan dengan petani. Berikut ini merupakan luas lahan
tanaman perkebunan menurut Kecamatan dan jenis tanaman di Kabupaten Ogan

Komering Ulu Selatan pada Tahun 2015:

Tabel 1.1 Luas Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis
Tanaman di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (ha) Tahun 2015

No Kecamatan Karet Kelapa gﬂ@?ta Kopi Lada Kakao
1. Mekakau Ilir 61 57 18 6976 249 24
2. Banding Agung 76 106 53 4301 560 145
3. Warkuk Ranau Selatan 60 66 13 4657 255 84
4. BPR Ranau Tengah 112 61 8 3156 348 201
5. Buay Pemaca 636 42 18 2267 577 99
6. Simpang 446 56 69 1094 165 72
7. Buana Pemaca 1018 60 135 6854 495 70
8. Muaradua 399 62 73 813 60 95
9. Buay Rawan 496 62 36 2141 166 114
10. Buay Sandang Aji 487 75 20 3150 249 107
11. Tiga Dihaji 272 65 4 2837 374 116
12. Buay Runjung 608 49 23 2748 105 293
13.  Runjung Agung 292 59 12 2275 185 39
14. Kisam Tinggi 80 66 0 6146 165 50
15. Muaradua Kisam 107 79 0 5405 220 27
16. Kisam Ilir 188 61 28 3128 72 115
17. Pulau Beringin 53 65 0 5964 173 96
18. Sindang Danau 65 27 0 3536 94 14
19. Sungai Are 54 61 0 3351 113 25
Ogan Komering Ulu 5510 1179 510 70799 4625 1726

Selatan

Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 2015

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, diketahui bahwa pada tahun 2015 terdapat

enam komoditas yang dikembangkan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
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yaitu karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, lada dan kakao. Dari keenam komoditas
tersebut, tanaman perkebunan kopi merupakan yang terluas yaitu sebesar 70.799
ha. Selanjutnya adalah tanaman karet seluas 5.510 ha, lada seluas 5.625 ha, kakao
memiliki luas 1.726 ha, kelapa memiliki luas 1.179 ha, dan kelapa sawit memiliki
luas terkecil yaitu 510 ha.

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa kopi menjadi potensi andalan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Potensi andalan suatu daerah adalah
sektor yang mampu memberikan peningkatan pendapatan masyarakat secara
kontinyuitas dan mengalami pertumbuhan dari waktu ke waktu. Soetomo (2011 :
296-298) menyatakan terdapat lima kriteria dalam menentukan dan memilih
potensi andalan suatu daerah, yaitu :

1. Potensi tersebut secara rill dan cukup signifikan ada di daerah yang
bersangkutan baik masih bersifat laten ataupun bersifat manifes. Potensi
bersifat laten merupakan potensi yang terdapat di suatu daerah namun
belum diketahui oleh masyarakat. Padahal potensi laten dapat memberikan
manfaat jika diaktualisasikan dengan cara yang benar. Potensi manifes
adalah potensi yang telah diolah dan digali, namun perlu dipertimbangkan
prospeknya bahwa masih mungkin dikembangkan secara lebih optimal.

2. Potensi tersebut tidak hanya mempunyai peluang bagi peningkatan
perkembangan sosial ekonomi daerah tetapi juga mempunyai peluang
dengan melibatkan masyarakat daerah yang bersangkutan dalam jumlah
yang cukup besar, terutama untuk berbagai aktivitas guna peningkatan
taraf hidup.

3. Potensi tersebut dapat memberikan manfaat dalam jangka panjang. Suatu
potensi kurang memenuhi kriteria sebagai andalan daerah apabila hanya
memberikan manfaat dalam jangka pendek.

4. Potensi yang apabila dikembangkan mempunyai mata rantai
perkembangan yang cukup luas. Artinya jika potensi ini dikembangkan
akan mendorong perkembangan baik sektor lain.

5. Pengembangan potensi andalan tersebut diutamakan bagi jenis-jenis usaha

yang tidak membutuhkan persyaratan berat seperti modal, teknologi, dan
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skill sehingga dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang

tersedia pada masyarakat setempat.

Sebagai potensi andalan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, kopi
memiliki kontribusi sebagai sumber pendapatan utama bagi masyarakat
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Khususnya masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai petani kopi, pengusaha kopi olahan, dan pedagang kopi.
Berikut ini merupakan jumlah pendapatan yang diperoleh petani kopi menurut

Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pada Tahun 2014:

Tabel 1.2 Rata-Rata Pendapatan Petani Kopi Menurut Kecamatan di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2014

No KECAMATAN Pendapatan
(000 Rp)
1. Mekakau Ilir 5.284,75
2. Banding Agung 1.241,12
3.  Warkuk Ranau Selatan 2.514,98
4. Bp Ribu Ranau Tengah 3.570,73
5. Buay Pemaca 2.319,05
6. Simpang 1.911,44
7. Buana Pemaca 2.381,09
8. Muaradua 1.999,09
9. Buay Rawan 2.545,16
10. Buay Sandang Aji 870,53
11. Tiga Dihaji 4..840,53
12. Buay Runjung 1.090,10
13. Runjung Agung 1.565,11
14. Kisam Tinggi 6.012,91
15. Muaradua Kisam 4.498 50
16. Kisam llir 2.616,78
17. Pulau Beringin 2.159,96
18. Sindang Danau 2.049,99
19. Sungai Are 1.824,61
OKU Selatan 2.989,79

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2014 (diolah oleh peneliti)

Berdasarkan tabel 1.2 tersebut, Pada Tahun 2014 pendapatan petani kopi
tertinggi diperoleh oleh Kecamatan Kisam Tinggi yaitu sebesar Rp 601.291.000,

sedangkan pendapatan petani kopi terendah diperolen oleh Kecamatan Buay
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Sandang Aji yaitu sebesar Rp 87.053.000. Sementara petani di Kecamatan
Banding Agung memperolen pendapatan sebesar Rp124.112.000, petani
Kecamatan Warkuk Ranau Selatan memperoleh pendapatan sebesar
Rp251.498.000, petani Kecamatan BP Ribu Ranau Tengah memperoleh
pendapatan Rp 357.073.000, petani Kecamatan Buay Pemaca memperoleh
pendapatan Rp 231.905.000, petani Kecamatan Simpang memperoleh pendapatan
Rp 191.144.000, petani Kecamatan Buana Pemaca memperoleh pendapatan Rp
28.109.000, Kecamatan Muaradua memperoleh pendapatan Rp 199.909.000,
Kecamatan Buay Rawan Rp 254.516.000, Kecamatan Tiga Dihaji memperoleh
pendapatan Rp 484.053.000, Kecamatan Buay Runjung memperoleh pendapatan
Rp 109.010.000, Kecamatan Runjung Agung memperoleh pendapatan Rp
156.511.000, Kecamatan Muaradua Kisam memperoleh pendapatan Rp
449.850.000, Kecamatan Kisam Ilir memperoleh pendapatan Rp 262.678.000,
Kecamatan Pulau Beringin memperoleh pendapatan Rp 215.996.000, Kecamatan
Sindang Danau memperoleh pendapatan Rp 204.999.000, dan Kecamatan Sungai
Are memperoleh pendapatan sebesar Rp 182.461.000.

Pendapatan tersebut diperoleh melalui penjualan biji kopi kepada
pengepul. Harga biji kopi mengalami penurunan, sebelumnya harga biji kopi
mencapai Rp 20.500 per kilo gram. Hal ini sangat berbanding terbalik dari harga
biji kopi saat ini yaitu hanya berkisar Rp18.000 per kilo gram. Kopi yang
dipasarkan hanya berupa biji kopi atau bubuk kopi. Hal inilah yang membuat
pendapatan yang diterima petani menjadi tidak optimal. Padahal jika kopi diolah
dan dikemas dengan kemasan yang menarik dapat meningkatkan nilai tambah
kopi. Oleh karena sebab itu, diperlukan adanya suatu upaya yang dilakukan agar
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Menurut Tulusan dan Londa (2014:
96) peningkatan pendapatan masyarakat merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki masyarakat melalui peningkatan daya beli keluarga untuk membiayai
kebutuhan sehari-hari keluarga baik kebutuhan dasar, kebutuhan sosial maupun
kebutuhan lainnya, yang terlihat dari peningkatan penghasilan keluarga,

pengeluaran keluarga, dan perkembangan tabungan keluarga.
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Dalam mengatasi permasalahan pendapatan tersebut, Desa Sipatuhu
Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
mengembangkan sentra pengolahan kopi. Pada awalnya sentra pengolahan kopi
ini sebagai wadah bagi petani dalam menjual dan mengelola hasil panen agar
memiliki nilai tambah sehingga mampu meningkatkan pendapatannya. Sentra
pengolahan kopi di Desa Sipatuhu dikelola oleh masyarakat bersama dengan
koperasi Desa.

Akan tetapi sentra pengolahan kopi masyarakat tersebut tidak berjalan
dengan maksial. Sehingga kemudian sentra pengolahan kopi tersebut dilanjutkan
oleh seorang masyarakat di Desa Sipatuhu yang kemudian menjadi sebuah PT
(perseroan terbatas). Perseroan terbatas (PT) merupakan sebuah badan hukum
yang menjalankan usaha dengan modal terdiri dari saham-saham yang pemiliknya
adalah seseorang dengan bagian sahan paling banyak. PT bernama Miyoga, ini
mulanya berawal dari industri kreatif yang terletak di Desa Sipatuhu Kecamatan
Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Awalnya PT Miyoga
bernama kopi Radja, usaha yang dulu bergerak dari toko ke toko dengan
menitipkan kopi bubuknya. Pada bulan desember 2012 kopi radja berubah nama
menjadi PT Miyoga dan tepatnya tanggal 04 maret 2013 PT Miyoga resmi
berbadan hukum. Sebagai sebuah perseroan terbatas, PT Miyoga juga memiliki
sebuah struktur organisasinya,visi dan misi, serta profil lainnya. Sebagai sebuah
perseroan terbatas, tentunya PT Miyoga pasti mempunyai sebuah tujuan yang
ingin dicapai. Dalam mencapai tujuan tersebut PT Miyoga memiliki Visi dan Misi
sebagai berikut Visi Menjadi perusahan kopi yang mampu bersaing di pasar lokal
maupun internasional sedangkan misi Misi Menciptakan taste kopi yang lebih
khas dengan kopi lain, Meningkatkan kualitas kopi, Menjadi perusahaan yang
terdepan dibidangnya,Menciptakan lapangan kerja baru, Menciptakan tenaga kerja
yang ahli dan kompeten memiliki iptek yang kuat.

Produk kopi PT Miyoga sudah banyak varian rasanya mulai dari kopi rasa
pinang, kopi ginseng, dan kopi red. Hal unik yang dimiliki oleh kopi PT Miyoga
yang membedakannya dengan pengolahan kopi lainnya adalah kopi ini

mengedepankan manfaat herbalnya dan cita rasanya yang nikmat sehingga
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memanjakan konsumennya dan juga memberikan manfaat kesehatan. Selain itu
juga sudah banyak keberhasilan-keberhasilan yang sudah didapat oleh PT Miyoga
ini. PT Miyoga sudah mengekspor produk kopi nya sampai ke Malaysia dan
Singapura, serta untuk tingkat daerah kopi PT Miyoga sudah menjual ke berbagai
daerah-daerah yang ada di Oku Selatan seperti Banding Agung, Muaradua, serta
Palembang. Dalam hal penjualan PT Miyoga menjual produk-produk olahan
kopinya ke warung, toko yang ada disekitar Desa Sipatuhu dan bila ada pemesan
yang ingin membeli. Selain itu, PT Miyoga menjual melalui via online baik itu
dari instagram, facebook dan whatsapp. Hal ini dikarenakan belum adanya outlet
sendiri yang dimiliki oleh PT Miyoga.

Proses produksi kopi yang dilakukan oleh PT Miyoga sangat banyak
memerlukan bahan baku kopi. Dalam setiap kali produksinya PT Miyoga
memerlukan setidak nya 50 kg bahan baku kopi untuk sekali produksi, dan dalam
produksi perharinya PT Miyoga menghabiskan lebih kurang 200 kg bahan baku
kopi untuk dijadikan kopi bubuk dengan berbagai macam varian rasa yang siap
jual. Dalam mencukupi persediaan bahan baku kopinya, PT Miyoga masih
mengandalkan hasil panen dari masyarakat di sekitar Desa Sipatuhu. Karena bila
mengandalkan hasil panen kebun sendiri yang lebih kurang hanya 100 kg, itu
tidak cukup untuk memenuhi persediaan bahan baku untuk pengolahan kopinya.
Dalam setiap kali pembelian bahan baku kopi kepada para petani, PT Miyoga
setidaknya membeli bahan baku kopi dari masyarakat lebih kurang 500 kg untuk
sekali belinya. Sementara itu produksi kopi yang dihasilkan oleh masyarakat
petani kopi di Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan dalam setahun nya lebih kurang 500 ton. Dengan keadaan
yang demikian PT Miyoga harus mendaptkan stok bahan baku dengan jangka
waktu yang panjang dari masyarakat sehingga produksi kopi PT Miyoga bisa
terus berjalan.

Tabel 1.3 Jumlah Bahan Baku Produksi Kopi PT Miyoga

No. | Bahan baku yang Bahan baku Bahan baku PT | Panen
dibutuhkan produksi Miyoga masyarakat
1. | 500 kg 200 kg 100 kg 500 ton
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Sumber: Profil PT Miyoga Tahun 2013

Berdasarkan tabel 1.3 tersebut dapat dilihat bahwa kebutuhan bahan baku
kopi yang diperlukan oelh PT Miyoga untuk proses produksinya sangat besar dan
cukup banyak. Sedangkan bahan baku kopi yang dimiliki oleh PT Miyoga tidak
lebih dari 100 kg, itu tidak bisa mencukupi persedian bahan baku kopi untuk
produksinya. Hal ini lah yang membuat PT Miyoga harus membeli bahan baku
kopi tambahan dari hasil panen kopi masyarakat di Desa Sipatuhu. Akan tetapi,
dalam mendaptkan bahan baku kopi dari masyarakat di Desa Sipatuhu PT Miyoga
harus bersaing kepada para tengkulak dan para pembeli dari luar daerah
Kecamatan Banding Agung yang datang untuk membeli hasil panen kopi dari
masyarakat desa sipatuhu. Oleh sebab itu PT Miyoga membuat strategi-strategi
untuk mendapatkan bahan baku kopi masyarakat Desa Sipatuhu dari para
tengkulak dan pembeli lain ang datang ke Desa Sipatuhu Kecamatan Banding
Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Seatan.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam rangka mengetahui strategi PT
Miyoga dalam mendapatkan bahan baku kopi, maka perlu adanya suatu kajian
lebih dalam. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul penelitian “Strategi PT Miyoga Dalam Mendapatkan Bahan Baku Kopi
dari Masyarakat di Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten

Ogan Komering Ulu Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah yaitu Apakah Strategi PT
Miyoga dalam mendapatkan bahan baku kopi dari masyarakat di Desa
Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu

Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
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Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan umum
yang ingin ditemukan dalam penelitian ini yaitu tentang Strategi PT
Miyoga Dalam Mendapatkan Bahan Baku Kopi Dari Masyarakat di Desa
Sipatuhu.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan Khusus dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis strategi
PT Miyoga dalam mendapatkan bahan baku kopi masyarakat di Desa
Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu

Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi perkembangan sosiologi khususnya Sosiologi Pedesaan dan Sosiologi
Ekonomi yang terkait dengan kajian mengenai strategi dalam
mendapatkan bahan baku kopi dari masyarakat di wilayah Pedesaan.

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai evaluasi pemerintah daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan dalam menyediakan bahan baku kopi bagi usaha masyarakat di
Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan.

2. Sebagai pertimbangan bagi Dinas Pertanian dalam mengembangkan dan
meningkatan produksi kopi di Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

3. Bagi petani sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan
pendapatan melalui pengolahan kopi di Desa Sipatuhu Kecamatan
Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

4. Bagi para pembaca, diharapkan temuan yang ada dalam penelitian ini
dapat dijadikan bahan kajian yang bermanfaat mengenai Strategi PT
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Miyoga Dalam Mendapatkan Bahan Baku Kopi Dari Masyarakat di Desa
Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu

Selatan.
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